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ABSTRAK 
 

kabupaten solok memiliki tingkat kemiskinan tertinggi nomor 2 setelah kepulauan 
mentawai yaitu 8.88 persen, dengan struktur perekonomian yang didominasi oleh sektor 
pertanian, kehutanan dan perikanan namun memiliki angka gini rasio 0.283 dan merupakan 
angka yang lebih kecil dibandingkan dengan kota/kabupaten yang ada di sumatera barat lainnya. 
Sedangkan potensi zakat di kabupaten solok menurut ketua Baznas Kabupaten Solok 
Drs.H.Sukardi dalam kesempatannya menyampaikan besaran zakat yang terkumpul dari 
kabupaten Solok sepanjang tahun 2018 lalu." Zakat di Kabupaten Solok terkumpul Rp 6,2 
milyar dan zakat itu sudah kami salurkan kapada asnaf atau mustahiq sebanyak 8.000. Untuk 
itu penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja pengelolaan lembabaga zakat 
mencakup kontribusi pemerintah dan masyarakat, kerja Lembaga zakat, dan juga pengaruh 
zakat terhadap kesejahteraan mustahik di tingkat Kabupaten Solok.  

Dalam penelitian metode yang digunakan adalah survei melalui wawancara dengan 
kuesioner. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik convenience sampling istilah umum 
yang mencakup variasi luasnya prosedur pemilihan responden. Alat analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Indeks Zakat Nasional (IZN) dengan metode dinamakan mixed 
methods yang menunjukan bahwa kinerja pengelolaan zakat Kabupaten Solok cukup baik 
dengan nilai indeks 0.55. 

 
 

Kata kunci : Kinerja pengelolaan zakat, kemiskinan, Indeks Zakat Nasioanal  
 
 



 

xxi 

ABSTRACT 
 

Solok Regency has the highest poverty rate number 2 after the Mentawai 
Islands, which is 8.88 percent, with an economic structure dominated by the 
agriculture, forestry and fisheries sectors but has a Gini ratio of 0.283 and is a 
smaller number compared to other cities / districts in West Sumatra . While the 
potential for zakat in Solok regency according to the chairman of Solok Regency 
Baznas Drs.H.Sukardi in his opportunity to convey the amount of zakat collected 
from Solok regency during 2018 last year. or as many as 8,000 mustahiq for this 
purpose, this study aims to evaluate the performance of zakat institution 
management including the contribution of the government and society, the work of 
zakat institutions, and also the influence of zakat on mustahik welfare at the level 
of Solok Regency. 

In the research method used was a survey through interviews with 
questionnaires. Sampling was carried out with a general term convenience 
sampling technique that included variations in the extent of respondent selection 
procedures. The analytical tool used in this study is the National Zakat Index 
(IZN) with a method called mixed methods which shows that the performance of 
zakat management in Solok Regency is quite good with an index value of 0.55. 
 
 
Keywords: Performance of zakat management, poverty, National Zakat I 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Kinerja merupakan bagian yang sangat penting dalam sebuah 

organisasi maupun lembaga. Suatu lembaga menginginkan karyawan untuk 

bekerja sungguh-sungguh sesuai dengan kemampuan yang di miliki untuk 

mencapai hasil kerja yang baik, karena tanpa adanya kinerja yang baik dari 

seluruh karyawan, maka keberhasilan dalam pencapaian tujuan akan sulit 

untuk dicapai. Seorang karyawan akan merasa mempunyai kepuasan dan 

kebanggaan tersendiri dengan prestasi dari hasil yang telah tercapai 

berdasarkan kinerja yang diberikannya untuk sebuah organisasi ataupun 

lembaga tempat dia mengabdikan diri (Moekijat, 2006 : 21). 

 Lembaga pengelolaan zakat  yang diakui oleh Pemerintah Republik 

Indonesia ada 2 bentuk kelembagaan, yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) dan 

Lembaga Amil Zakat (LAZ). Kedua lembaga ini telah berada dalam payung 

hukum pemerintah yang dalam perannya diharapkan bisa dalam pengelolaan 

zakat, mengumpulkan, menyimpan dan menyalurkan zakat-zakat dari para 

muzakki kepada mustahik (penerima zakat). Oleh karena itu zakat perlu 

dikelola dengan mekanisme menajemen yang tersusun secara sistematis dan 

rapi. Pembentukan manajemen organisasi yang terstuktur juga akan mampu 

mendayagunakan potensi-potensi zakat sebagai  instrumen yang perlu 

dikelola secara optimal dalam pemanfaatannya untuk pembangunan 

(Hasibuan, 2007 : 2). 

Salah satu Instrumen penting dalam Islam untuk pendistribusian 

kekayaan dan pendapatan adalah zakat. Instrumen ini dinilai sangat strategis 

serta dapat mempengaruhi perilaku seorang Muslim dan masyarakat yang 
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berdampak kepada pembangunan perekonomian masyarakat itu sendiri. Zakat 

juga merupakan rukun Islam yang ke 3 yang merupakan sebuah kewajiban 

bagi setiap Muslim atas harta kekayaan menurut aturan Islam. (Zahra dkk, 

2016:25). 

 
Dalam aktivitas ekonomi, peran zakat tidak kalah penting 

dibandingkan dengan fungsi institusi keuangan lainnya. Eksistensi institusi 

zakat yang ada diharapkan bisa mendorong perekonomian suatu Negara 

(BAZNAS, 2016:21). Selain itu zakat juga dapat diandalkan sebagai salah 

satu mekanisme dalam mengatasi permasalahan kemiskinan yang masih 

tinggi melalui program zakat produktif. 

 
Indonesia sebagai Negara berkembang tidak terlepas dari permasalahan 

ekonomi. Salah satu masalah yang selalu dibahas adalah ketimpangan 

pendapatan dan tingginya angka kemiskinan.  Dalam data yang diterbitkan oleh 

Badan Pusat Statistik (BPS) pada bulan September 2011 sampai bulan 

September  2018 menunjukkan angka kemiskinan masih terbilang tinggi. 9,66 

persen atau 25,67 juta jiwa  pada data yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik 

(BPS)  pada bulan September 2018  yang menyatakan data penutup dan  

sekaligus menunjukkan bahwa pada tahun 2018 mengalami penurunan angka 

kemiskinan sebesar 0,46 yang sebelumnya  sebesar 10.12 persen pada tahun 

2017.1

                                                   
1 https://www.bps.go.id/pressrelease/2019/01/15/1549/persentase-penduduk-miskin-pada-september-
2018-sebesar-9-66-persen.html. Pada tanggal 4 September 2019 pukul 10.00. 
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Gambar 1.1 Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin 2011-2018 
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Permasalahan kemiskinan di setiap provinsi di Indonesia tidak akan 

ada habis-habisnya , dan begitu juga dengan Provinsi Sumatera Barat. Dalam 

data yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik  pada tahun 2018, Sumatera 

Barat memiliki angka kemiskinan sebasar 6,55 persen dan termasuk provinsi 

yang tingkat kemiskinan paling rendah di pulau Sumatera. Sebagaimana yang 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1.1 Persentase Penduduk Miskin di Pulau Sumatera tahun 2018 

  

Sumber data : Di peroleh dari Badan Pusat Statistik (BPS)  

NO Provinsi Persentase
1 Aceh 15.68
2 Sumatera Utara 8.94
3 Sumatera Barat 6.55
4 Riau 7.21
5 Jambi 7.85
6 Sumatera Selatan 12.82
7 Bengkulu 15.41
8 Lampung 13.01
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Pada tabel 1.1 di atas menyatakan bahwa Sumatera Barat memiliki 

persentase paling rendah jika dilihat dari 7 Provinsi lainnya yang ada di 

Sumatera Barat yang di keluarkan oleh Badan Pusat Statistik Indonesia. 

Rincian angka kemiskinan Sumatera Barat terbaik di pulau Sumatera. Akan 

tetapi tidak semua kota/kabupaten di Sumatera Barat mengalami penurunan 

angka kemiskinan secara merata. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 1.2 di 

bawah. 

Tabel 1.2 Persentase Penduduk Miskin di kota/kabupaten di Sumatera 

Barat 2018 

 

Sumber data : Badan Puasat Statistik (BPS) 
 
Pada Tabel 1.2 di atas menunjukkan bahwa Kabupaten Solok memiliki 

tingkat kemiskinan tertinggi nomor 2 setelah kepulauan mentawai yaitu 8.88 

persen. Sumatera barat dalam sektor pertanian, perikanan dan kehutanan di 

No Wilayah 2018
1 Kepulauan Mentawai 14.44
2 Pesisir Selatan 7.59
3 Kabupaten Solok 8.88
4 Sijunjung 7.11
5 Tanah Datar 5.32
6 Padang Pariaman 8.04
7 Agam 6.76
8 Lima Puluh Kota 6.99
9 Pasaman 7.31

10 Solok Selatan 7.07
11 Dharmasraya 6.42
12 Pasaman Barat 7.34
13 Padang 4.70
14 Kota Solok 3.30
15 Sawah Lunto 2.39
16 Padang Panjang 5.88
17 Bukiik Tinggi 4.92
18 Payakumbuh 5.77
19 Pariaman 5.03
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Kabupaten Solok berkontribusi sebasar 37,95 persen karena Sumatera Barat 

sendiri merupakan suatu wilayah dengan struktur perekonomian yang benar-

benar dinominasi oleh sektor perikanan, pertanian dan kehutanan (BPS 

Kabupaten Solok, 2017).  

Kabupaten Solok memiliki angka kemiskinan tinggi dengan gini rasio 

0.283 dan merupakan angka yang lebih kecil dibandingkan dengan 

kota/kabupaten yang ada di Sumatera Barat lainnya. Lebih dominan bergerak 

pada sektor pertanian dan perhutanan dapat dinyatakan bahwa Kabupaten Solok 

merupakan golongan wilayah agraris. Hal ini sesuai dengan yang pernah 

dikatakan oleh Kuznet pada 60 tahun lalu yang mana beliau mengatakan bahwa 

kondisi ketimpangan di wilayah daerah agraris cendrung lebih kecil kalau 

dibandingkan dengan wilayah pada daerah industri karena penghasilan yang 

diterima oleh setiap individu di daerah agraris masih terbilang rendah. 

Pada tabel 1.2 menunjukkan bahwa Kabupeten Solok menempati urutan 

kedua di antara 19 kota/ kabupaten di sumatera barat yang merupakan persentase 

kemiskinan tertinggi setelah Kepulauan Mentawai. Berdasarkan angka dalam 

situasi ini menyatakan tingkat kesejahteraan masyarakanya  Kabupaten Solok 

masih rendah, oleh karena ini pemerintah dalam menjalankan perencanaan-

perencanaan pengentasan kemiskinan perlu juga mengatur instrumen-instrumen 

yang lebih berpengaruh besar untuk pertumbuhan perekonomian masyarakat 

seperti penerapan zakat dalam pengentasan kemiskinan. 

Pemerintah adalah organisasi yang memiliki kekuasaan dalam 

menetapkan hukum dan program-program dalam mengatasi kemiskinan di 

Indonesia. Dalam Islam program-program ini sudah dilakukan pada masa 

khulafaur Rasyidin hingga sampai awal kemerdekaan zakat merupakan 

instrumen penting yang tidak bisa ditinggalkan dalam hal pengentasan 
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kemiskinan dan ketimpangan pendapatan yang penerapannya melalui 

kelembagaan. Hal ini diterapkan supaya terciptanya pemerataan antar 

golongan yang berpengahasilan rendah dan golongan yang berpenghasilan 

tinggi. Zakat adalah hak dan pemberian Allah yang diberikan kepada orang 

yang membutuhkan bantuan zakat, dalam hal ini yang berhak menerima 

zakat yaitu orang-0rang yang rergolong kedalam 8 asnaf. Dinamankan 

eberkahan, penyucian jiwa 

dan penumbuhan kembali berbagai macam kebaikan.sebagaimana kata 

-afaifi, 

2017: 208). 

Peran zakat pada kehidupan sama sekali tidak bisa menghilangkan 

yang namanya kemiskinan baik itu negara maju maupun negara berkembang 

sekaligus seperti Indonesia, namun hal ini penerapan zakat diharapkan dapat 

menekan jumlah kemiskinan sehingga zakat berperan dengan baik menjadi 

salah satu instrumen yang mampu menyejahterakan golongan masyarakan 

yang kurang mampu atau berpenghasilan rendah. 

Sebagai mayoritas penduduk Indonesia adalah muslim maka tidak 

hanya sekedar hayalan bahwa  penerapan potensi zakat di Indonesia tidak 

mungkin untuk diterapkan. Pada tahun 2010 tercatat bahwa jumlah penduduk 

Indonesia sebesar 237.641.334 jiwa dengan persentase populasi umat Islam 

sebesar 87, 18% yang diperoleh dari BPS, 2010. Begitu juga dengan studi 

yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) pada tahun 

2012, dengan hasil penemuannya yang menyatakan bahwa potensi zakat di 

Indonesia setiap tahunnya mencapai Rp217 triliun atau setara dengan 3,4 

Pendapatan Domestik Bruto (PBD) 2010. Studi yang dilakukan oleh 
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Wibisono (2015) menemukan bahwa potensi zakat di Indonesia pada tahun 

2010 mencapai Rp106,6 triliun atau setara dengan 1,7 persen dari PDB 2010. 

Studi yang dilakukan oleh PBB UIN Syarif Hidayatullah (2015) juga 

mengatakan bahwa filantropi Islam Indonesia 19,3 triliun  atau setara dengan 

0,8% dari PDB 2004. Sedangkan studi yang dilakukan oleh Institut 

Teknologi Bogor (ITB) dan BAZNAS menunjukkan potensi zakat nasional 

2015 mencapai Rp286 triliun. Akan tetapi dengan potensi zakat yang tinggi 

masih memiliki kelemahan yang fatal seperti masih rendahnya realisasi 

penghimpunan zakat. BAZNAS mencatat bahwa dana zakat, sedekah dan 

infak yang tekah terhimpun di Lembaga amil milik pemerintah maupun 

swasta secara Nasional pada tahun 2015 hanya menyentuh angka 1,7 triliun 

atau setara dengan 1,3% dari potensinya (Hamdany, 2018: 5). 

Jika dilihat dari persentase umat Islam diindodesia maka penerapan 

zakat sangatlah potensial apabila zakat mampu di kelola secara baik baik dari 

pemerintah serta lembaga-lembaga yang berperan dalam pengelolaan zakat 

tersebut seperti yang dikatakan oleh Syauqi Beik (2009) dalam  penelitiannya 

bahwa zakat mampu mengurangi angka kemiskinan dari 84 menjadi 74 

persen artinya dalam analisis syauqi beik menyatakan bahwa zakat dapat 

mengurangi kemiskinan10 persen. 

Sedangkan potensi zakat di Kabupaten Solok menurut ketua BAZNAS 

Kabupaten Solok Sukardi dalam kesempatannya menyampaikan besaran 

zakat yang terkumpul dari Kabupaten Solok sepanjang tahun 2018 lalu. 

disalurkan ke asnaf sebanyak 8.000 orang yang tersebar di 74 Nagari yang 

ada di Kabupaten Solok dan disampaikannya, dari pendistribusian zakat itu 

yang paling banyak untuk pendidikan/ pembangunan manusia yaitu sebasar 
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Rp 2,2 Milyar2. Dengan jumlah nominal zakat yang dikumpul sejumlah 6 

milyar lebih maka dapat dikatakan bahwa zakat di Kabupaten Solok sangat 

potensi untuk pemerataan harta antara si kaya dan si miskin, namun hanya 

saja potensi yang tinggi tapi belum optimal dalam pengaplikasian zakat 

tersebut. 

Menurut Diana (2017), Hamdany (2018), Mukhlis (2011), 

Sariningrum (2011) dan Santika (2015), dalam penelitiannya mengatakan 

bahwa faktor yang memengaruhi muzaki atau orang yang wajib membayar 

zakat dalam membayar zakat ada beberapa faktor seperti faktor pemahaman 

tentang zakat, pemahaman agama, keimanan, balasan, regulasi dan 

kepedulian social. 

Menurut Farchatunnisa (2017) untuk mengoptimalkan penghimpunan 

dan penyaluran zakat maka perlu diperhatikan dari kinerja Organisasi 

Pengelala Zakat (OPZ) itu sendiri  karena besarnya perbedaan antara potensi 

zakat dengan penghimpunan dan penyaluran zakat yang sudah terkumpul 

menggambarkan bahwa belum optimalnya kegiatan pengumpulan dan 

pengelolaan yang dilakukan oleh Organisasi Pengelola Zakat (OPZ), maka 

dalam hal ini perlu diperhatikan bahwa pengelolaan yang baik akan 

menunjukkan hasil kinerja suatu Lembaga secara baik. 

Sebelum 2016 di Inonesia belum ada alat ukur yang bisa dilakukan 

untuk menganalisis suatu kinerja sebuah  lembaga seperti lembag-lembaga 

pengelolaan zakat dengan tujuan untuk mengelola dan menilai suatu kinerja 

perzakatan nasional. Padahal alat ukur untuk mengukur kinerja sebuah 

lembaga sangat penting untuk menganalisa seberapa besar perkembangan 

                                                   
2 Diakses dari https://www.harianhaluan.com/news/detail/73554/baznas-kabupaten-solok-perluas-jangkauan-
potensi-zakat pada tanggal 14 Oktober 2019 pukul 07.16. 
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serta pengaruh lembaga zakat terhadap elemen-eleman yang terkait serta 

peengaruhnya untuk penerima zakat itu sendiri 

Pada tahun 2016 lalu Pusat Kajian Strategi BAZNAS (Puskas 

BAZNAS) demi tercapainya tujuan kinerja Lembaga yang baik dari segi 

pengelolaannya maka Puskas MAZNAS meluncurkan Indeks Zakat Nasioanl 

(IZN) yang artinya sebuah indeks komposit untuk membangun dengan 

harapan bisa mengukur perkembangan kondisi perzakatan nasional. 

Munculnya Indeks Zakat Nasional (IZN) diharapkan menjadi indikator yang 

dapat memberikan gambaran bahwa zakat telah berperan dengan baik 

terhadap kesejahteraan mustahik baik itu dari kelembagaan maupun 

partisipasi masyarakat dan dukungan dari yang diberikan pemerintah.  

Dalam penelitian ini penulis menempatkan Kabupaten Solok sebagai 

obyek penelitian. Alasan penulis meneliti Kabupaten Solok antara lain, 

pertama, kabupaten Solok memiliki angka tingkat kemiskinan sebasar 8.88 

persen yang mana merupakan angka kemiskinan tinggi di antara 

kabupaten/kota di Sumatera Barat. Kedua, potensi zakat di Kabupaten Solok 

sangat besar namun potensi tersebut belum dapat dimaksimalkan. Kabupaten 

Solok sebagai obyek yang penulis pilih karena belum ada penilaian kinerja 

menurut Indeks Zakat Nasional yang mana IZN ini dapat digunakan untuk 

mengevaluasi dan meneilai kinerja perzakatan baik secara kelembagaan 

maupun dampaknya 

Ketiga, Kabupaten Solok memiliki populasi umat Islam sebesar 98,7 

persen dan zakat merupakan instrumen yang potensial sebagai alat untuk 

mengatasi masalah ketimpangan antara yang berpendapatan tinggi dan 

berpendapatan rendah. 
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Berdasarkan pemaparan diatas, peneulis ingin melakukan penelitian 

mengenai kinerja suatu lembaga pengelolaan zakat di Kabupaten Solok 

dengan menggunakan pendekatan Indeks Zakat Nasional (IZN). Dalam hal 

ini, penulis berupaya untuk menegtahui kinerja di BAZNAS Kabupaten 

PENGELOLAAN ZAKAT (STUDI KASUS BADAN AMIL ZAKAT 

 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang penulis diatas, penulis 

merumuskan masalah- masalah sebagai berikut: 

1. Berapa nilai Indeks Zakat di BAZNAS Kabupaten Solok? 

2. Bagaimana kinerja BAZNAS Kabupaten Solok? 

C. Tujuan 

Berdasarkan masalah-masalah yang dirumuskan di atas, tujuan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui nilai Indeks Zakat Nasioanl di BAZNAS Kabupaten 

Solok 

2. Untuk mengetahui kinerja BAZNAS Kabupaten Solok 

 

Hasil penelitian ini diharapapkan dapat bermamfaat untuk 

Akademisi, masyarakat dan Lembaga pengelolaan zakat. 

1. Bagi akademisi 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan 

keilmuan tentang pengelolaan keuangan Lembaga zakat. Hal ini 

memperkuat teori dan mengungkapkan bahwa pengembangan zakat 
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dikalangan umat beragama terutama muslim juga perlu manajemen yang 

baik dan professional yang di miliki oleh Lembaga zakat. Dan tepatnya 

penelitian ini dapat menjadi referensi terutama dalam studi kinerja 

kelembagaan zakat, seperti BAZNAS Kabuapten Solok. 

2. Bagi Lembaga pengelolaan zakat 

Penelitaian tentang analisis kinerja Lembaga pengelolaan zakat, 

dapat di jadikan sebagai bahan evaluasi dan penilaian kinerjanya agar ke 

depan mampu berbenah dan menjadi lebih baik lagi. 

3. Bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini bagi masyarakat diharapkan menjadi motivasi 

untuk mneyalurkan zakatnya ke Lembaga pengelolaan zakat serta bisa 

mengetahui kinerja BAZNAS itu sendiri. 

D. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab. Bab pertama adalah 

pendahuluan. Bab ini berisikan gambaran tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian dan mamfaat penelitian ini sendiri. 

Bab dua adalah landasan teori, dalam bab ini berisikan teori-teori yang 

akan digunakan sebagai landasan penelitian. Selain itu ringkasan hasil 

penelitian-penelitian terdahulu yang satu tema dengan penelitian ini dan 

kerangka pemikiran yang merupakan gambaran skematis dari hubungan 

antar variabel. 

Bab ketiga adalah metode penelitian. Dalam tiga ini penulis 

menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian ini. Sumber dan jenis 

data, metode analisis data, populasi dan sampel dan terakhir estimasi 

penghitungan. 
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Bab empat berisikan hasil penelitian dan pembahasan. Dalam bab ini 

penulis menjelaskan hasil dari penelitian berupa nilai nindeks. Dari hasil 

indeks Zakat ini nilainya di ambil dari dampak zakat itu sendiri, Lembaga. 

Dukungan pemerintah dan nantinya menjadi rekomendasi dan evaluasi bagi 

objek penelitian. 

Bab Kelima adalah kesimpulan. Dalam bab ini berisikan simpulan 

dari hasil penelitian yang di lakukan dan menjawab rumusan maslah yang di 

rumuskan. Selain itu berisikan saran bagi objek penelitian ini, agar bisa 

meningkatkan performa kinerja serta saran untuk penelitian selanjutnya dan 

masyarakat umum. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dilakukan, dapat disimpu,lkan sebagai berikut: 

1. Kinerja lembga BAZNAS Kabupaten Solok sudah cukup baik, 

dengan nilai indeks 0.55. Nilai tersebut berada pada posisi cukup 

baik karena berdasarkan kinerja Lembaga BAZNAS Kabupaten 

Solok pada aspek regulasi dan dukungan pemerintah. Meskipun 

pada sisi dimensi makro masih dalam keadaan kurang baik namun 

pada dimensi mikro memiliki indeks yang baik yang menandakan 

kinerja pada variable kelembagaan dan dampak zakat adalah baik. 

2. Nilai indeks pada dimensi makro sebesar 0.30, artinya penilaian 

kinerja peran pemerintah dan masyarakat secara agregat berada 

pada kurang baik. Nilai indeks pada dimensi mikro sebesar 0.72, 

artinya penilaian kinerja lembaga zakat dan dampak zakat terhadap 

mustahik berada pada kondisi baik. Secara keseluruhan dilihat dari 

hasil perhitungan indeks dimensi makro dan mikro kinerja 

Lembaga BAZNAS Kabupaten Solok berada pada kondisi cukup 

baik dengan nilai indeks 0.55.  

B. Implikasi  

1. Pada hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa kinerja 

kinerja BAZNAS Kabupaten Solok perlu ditingkatkan dengan 
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meningkatnya kinerja Lembaga BAZNAS maka diaharapkan 

memberi respon masyarakat untuk giat lagi berzakat sehingga 

kesehatan lembaga zakat turut memberi sumbangsih yang cukup 

besar untuk umat muslim dalam menunaikan zakat.  

2. Hasil penelitian ini juga memberikan implikasi terhadap 

pemerintah bahwa pentingnya regulasi dalam pengembangan 

kelembagaan BAZNAS terutama pemerintah Kabupaten Solok. 

Penelitian ini diharapakan dijadikan pertimbangan regulasi dalam 

upaya meningkatkan kinerja Lembaga zakat agarlebih baik lagi 

dan memiliki nilai indeks yang lebih tinggi, kaeren dengan 

tingginya nilai indeks menunjukkan tingkat kesehatan Lembaga 

zakat tersebut. Dengan penelitian IZN ini artinya turut membantu 

BAZNAS Kabupaten Solok dalam mensukseskan program 

perhitungan alat ukur kinerja Baznas secara nasional. 

 

C. Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, beberapa saran 

yang dapat diajukan adalah sebagai berikut : 

1. Perlu adanya dukungan APBD yang lebih lagi demi 

keberlangsungan operasional BAZNAS Kabupaten Solok.  

2. BAZNAS Kabupaten Solok perlu membuat peta pengalokasian 

dana zakat sehingga tepat sasaran.  
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3. BAZNAS Kabupaten Solok perlu melakukan sistem mentoring 

terhadap penerima manfaat zakat, khususnya pada program zakat 

produktif dalam hal ini modal usaha. Penelitian menemukan 

adanya penggunaan dana zakat yang tidak tepat guna, seperti 

menggunakan dana zakat yang semestinya digunakan sebagai 

modal usaha tapi pada pelaksanaannya digunakan untuk membayar 

utang dan kegiatan konsumtif mustahik.  

4. Mentoring pada kondisi spiritual mustahik juga diperlukan, karena 

penelitian menunjukkan bahwa hampir tidak ada peningkatan dari 

sisi spiritual mustahik pasca mendapatkan bantuan zakat.  

5. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menghitung indeks 

zakat nasional tingkat provinsi dan membandingkan kinerja antar 

BAZNAS. 
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KUESIONER PENELITIAN 

 
ANALISIS KINERJA PENGELOLAAN LEMBAGA ZAKAT (STUDI KASUS 

BADAN AMIL ZAKAT DAERAH KABUPATEN SOLOK PROVINSI 
SUMATERA BARAT 

 
Peneliti : Dafit Irwanto 

 
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui kinerja BAZNAS Kabupaten 

Solok, ditinjau dari indikator dampak zakat serta sebagai syarat untuk mendapatkan 
gelar Sarjana Ekonomi dalam prodi Ekonomi Syariah pada Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Semua informasi yang didapat akan dijaga 
kerahasiaannya. 

 
Nama Kepala Keluarga : 
Alamat Lengkap  :  
No Hp ( jika ada)  : 
BAGIAN A : INFORMASI PERSONAL 

Nama  Jenis 
Kelamin Status  Usia Pendidikan 

Formal Terakhir* 

Apakah 
Mengikuti 
Pendidikan 
Informal* 

  
 

 
L/P 

1. Kepala 
Keluarga 
(KK) 

2. Anggota 
Keluarga 
(AK) 

 

 1.Tidak Pernah 
Sekolah 
2.SD 
3.SMP 
4.SMA 
5.Diploma 
6.Universitas 

a. Ya  
(Sebutkan) 

b. Tidak 

      

      

      

      

      

      

Catatan  
* Pendidikan Terakhir (lengkap dengan tingkatnya; misal SMP kelas 2, Kuliah tingkat1, dsb) 
* kegiatan informal termasuk : kursus , les, kejar paket, pelatihan, diskusi/ceramah mingguan ( harus 
rutin )  
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BAGIAN B: PENDAPATAN KELUARGA 2017 

Anggota 
Status  Pekerjaan 

Pendapatan 
Rutin 

(Rp/Bulan) 

Pendapatan 
tidak rutin 
(Rp/Bulan) 

Pendapatan 
dari aset yang 

disewakan 
(Rp/Bulan) 

Total 
Pendapatan 

KK = 
Kepala 
Keluarga 
 
AK = 
Anggota 
Keluarga  

1. Karyawan 
2. Petani 
3. Pedagang 
4. Buruh 
5. Lain-lain 

(sebutkan) 

 1. Kiriman 
keluarga 

2. Bantuan 
pemerintah 

3. Kiriman 
pihak lain 

4. Lain-lain 
(sebutkan) 

1. Tanah 
2. Rumah 
3. Kendaraan 
4. Peralatan 
5. Lain-lain 

(sebutkan) 

 

KK      
AK1      

AK2      
AK3      
AK4      

AK5      
Dst      

Catatan  
* Pekerjaan yang dicatat adalah yang dilakukan selama satu bulan terakhir 
* Jika Pendapatan tidak tetap, maka diperkirakan dalam satuan waktu termudah, misalnya perminggu ; 
per 3 bulan ; per hari. Kemudian dibulatkan menjadi pendapatan selama 1 bulan  
 
BAGIAN B: PENDAPATAN KELUARGA 2018 

Anggota 
Status  Pekerjaan 

Pendapatan 
Rutin 

(Rp/Bulan) 

Pendapatan 
tidak rutin 
(Rp/Bulan) 

Pendapatan 
dari aset yang 

disewakan 
(Rp/Bulan) 

Total 
Pendapatan 

KK = 
Kepala 
Keluarga 
 
AK = 
Anggota 
Keluarga  

1. Karyawa 
2. Petani 
3. Pedagang 
4. Buruh 
5. Lain-lain 

(sebutkan) 

 1. Kiriman 
keluarga 

2. Bantuan 
pemerintah 

3. Kiriman 
pihak lain 

4. Lain-lain 
(sebutkan) 

1. Tanah 
2. Rumah 
3. Kendaraan 
4. Peralatan 
5. Lain-lain 

(sebutkan) 

 

KK      
AK1      
AK2      
AK3      
AK4      
AK5      
Dst      
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Catatan  
* Pekerjaan yang dicatat adalah yang dilakukan selama satu bulan terakhir 
* Jika Pendapatan tidak tetap, maka diperkirakan dalam satuan waktu termudah, misalnya perminggu ; 
per 3 bulan ; per hari. Kemudian dibulatkan menjadi pendapatan selama 1 bulan  
 
BAGIAN C: INFORMASI TABUNGAN DAN SIMPANAN 2017 

No Jenis Tabungan Ya Tidak Jumlah 
1 Memiliki tabungan di Bank Konvensional    
2 Memiliki tabungan di Bank Syariah    
3 Memiliki tabungan di koperasi 

konvensional 
   

4 Memiliki tabungan di koperasi 
syariah/BMT 

   

5 Memiliki tabungan di lembaga zakat    
6 Mengikuti arisan uang rutin    
7 Memiliki tabungan di rumah dalam bentuk 

celengan, brankas, dan sejenisnya 
   

 
BAGIAN C: INFORMASI TABUNGAN DAN SIMPANAN 2018 

No Jenis Tabungan Ya Tidak Jumlah 
1 Memiliki tabungan di Bank Konvensional    
2 Memiliki tabungan di Bank Syariah    
3 Memiliki tabungan di koperasi 

konvensional 
   

4 Memiliki tabungan di koperasi 
syariah/BMT 

   

5 Memiliki tabungan di lembaga zakat    
6 Mengikuti arisan uang rutin    
7 Memiliki tabungan di rumah dalam bentuk 

celengan, brankas, dan sejenisnya 
   

 
 
BAGIAN D: INFORMASI KESEHATAN 2017 

No Indikator Ya Tidak 
1. Memiliki atap rumah yang terbuat dari genteng dan 

sejenisnya 
  

2. Memiliki dinding rumah yang terbuat dari tembok dan 
sejenisnya 

  

3. Memiliki fasilitas listrik memadai   
4. Memiliki lantai permanen   
5. Memiliki fasilitas air bersih (air PAM/air tanah)   
6. Memiliki fasilitas sanitasi (toilet) memadai   
7. Memiliki penyakit berat menahun (seperti TBC, stroke, 

diabetes, jantung, dll) 
  

8. Memiliki cacat fisik akibat kecelakaan (diamputasi, dsb)   
9. Memiliki akses kesehatan (BPJS, dan sejenisnya)   
10. Tidak memiliki anggota keluarga yang merokok   

 
BAGIAN D: INFORMASI KESEHATAN 2018 
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No Indikator Ya Tidak 
1. Memiliki atap rumah yang terbuat dari genteng dan 

sejenisnya 
  

2. Memiliki dinding rumah yang terbuat dari tembok dan 
sejenisnya 

  

3. Memiliki fasilitas listrik memadai   
4. Memiliki lantai permanen   
5. Memiliki fasilitas air bersih (air PAM/air tanah)   
6. Memiliki fasilitas sanitasi (toilet) memadai   
7. Memiliki penyakit berat menahun (seperti TBC, stroke, 

diabetes, jantung, dll) 
  

8. Memiliki cacat fisik akibat kecelakaan (diamputasi, dsb)   
9. Memiliki akses kesehatan (BPJS, dan sejenisnya)   
10. Tidak memiliki anggota keluarga yang merokok   

 
BAGIAN E : BANTUAN ZAKAT DARI BAZNAS DAN LAZ 2017 

1. Jumlah bantuanyang diterima KK + AK dari BAZNAS atau lembaga zakat 
lainnya (jika ada)dikonversi ke nilai rupiah selama satu bulan terakhir 

Sumber Pendapatan Nilai Bantuan Zakat 
per Keluarga (Rp) 

Penambahan Pendapatan 
Pasca Zakat (Rp/bulan)* 

(a+b+c+d) 

Bantuan konsumtif(detailkan): 
a. Pangan 
b. Kesehatan 
c. Pendidikan 
d. Biaya hidup lainnya 

 

 
 

 

Bantuan produktif (detailkan): 
a. Bantuan modal 
b. Bantuan alat 
c. Bantuan lain 

 

Omset Usaha 
 
 

Keuntungan 
 
 

Total Tambahan Zakat    
 
BAGIAN E : BANTUAN ZAKAT DARI BAZNAS DAN LAZ 2018 

2. Jumlah bantuanyang diterima KK + AK dari BAZNAS atau lembaga zakat 
lainnnya (jika ada) dikonversi ke nilai rupiah selama satu bulan terakhir 

Sumber Pendapatan 
Nilai Bantuan 

Zakat per 
Keluarga (Rp) 

Penambahan Pendapatan 
Pasca Zakat (Rp/bulan)* 

(a+b+c+d) 

Bantuan konsumtif(detailkan): 
a. Pangan 
b. Kesehatan 
c. Pendidikan 
d. Biaya hidup lainnya 

 

 
 

 

Bantuan produktif (detailkan): 
d. Bantuan modal  

Omset Usaha 
 

Keuntungan 
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e. Bantuan alat 
f. Bantuan lain 

  

Total Tambahan Zakat    
Keterangan : *jika dengan sebab bantuan, pendapatan bertambah. Untuk kolom omset 
  usaha dan keuntungan, dapat dipilih salah satu saja 
 
BAGIAN F : PEMBINAAN DAN PENDAMPINGAN DARI BAZNAS - 2017 

No Jenis Pembinaan/Pendampingan Ya Tidak 
1 Pembinaan spiritual (pengajian/pertemuan rutin) 

sekurang-kurangnya 1x dalam sebulan 
  

2 Pembinaan dan peningkatan kapasitas usaha 
sekurang-kurangnya 1x dalam 6 bulan 

  

3 Pendampingan rutin sekurang-kurangnya 2x dalam 1 
bulan 

  

 
 

BAGIAN F : PEMBINAAN DAN PENDAMPINGAN DARI BAZNAS  2018 

 
No Jenis Pembinaan/Pendampingan Ya Tidak 
1 Pembinaan spiritual (pengajian/pertemuan rutin) 

sekurang-kurangnya 1x dalam sebulan 
  

2 Pembinaan dan peningkatan kapasitas usaha 
sekurang-kurangnya 1x dalam 6 bulan 

  

3 Pendampingan rutin sekurang-kurangnya 2x dalam 1 
bulan 

  

 
BAGIAN G: TOTAL PENGELUARAN RUMAH TANGGA (2017) 
Catatan : Perkirakan pengeluaran rata-rata per item dalam waktu yang paling mudah 
 (misalkan per hari/ minggu/ bulan/ dsb) lalu diakumulasi selama 1 bulan 

Jenis Pengeluaran Pengeluaran KK 
Saja 

Total 
( KK + AK) 

TOTAL 
BULANAN 
(KK+AK) 

Sewa rumah (jika rumah 
kontrakan)    

Listrik, air, dan gas    
Konsumsi makanan 
sehari-hari    

Biaya Sekolah : 
- SPP 
- Uang saku 

  
 

Transportasi (Angkutan 
umum, bensin)    

Komunikasi (pulsa)    
Kesehatan : 
- Obat-obatan 
- Konsultasidokter 

  
 

Belanja pakaian    
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Kosmetika    
Rokok    
Sumbangan hajatan    
Hiburan (pasar malam, 
bioskop, dll)    

Pelunasan cicilan/kredit 
barang perbulan    

Lainnya ( sebutkan )    
 
BAGIAN G: TOTAL PENGELUARAN RUMAH TANGGA (2018) 
Catatan : Perkirakan pengeluaran rata-rata per item dalam waktu yang paling mudah 
    (misalkan per hari/ minggu/ bulan/ dsb) lalu diakumulasi selama 1 bulan. 

Jenis Pengeluaran 
Pengeluaran KK 

saja 
 

Total  
( KK + AK)  

TOTAL 
BULANAN 
(KK+AK) 

Sewa rumah (jika rumah 
kontrakan)    

Listrik, air, dan gas    
Konsumsi makanan 
sehari-hari    

Biaya Sekolah : 
- SPP 
- Uang saku 

  
 

Transportasi (Angkutan 
umum, bensin)    

Komunikasi (pulsa)    
Kesehatan : 
- Obat-obatan 
- Konsultasidokter 

  
 

Belanja pakaian    
Kosmetika    
Rokok    
Sumbangan hajatan    
Hiburan (pasar malam, 
bioskop, dll)    

Pelunasan cicilan/kredit 
barang perbulan    

Lainnya ( sebutkan )    
  
BAGIAN H: EVALUASI KEGIATAN IBADAH RUMAH TANGGA 
MUSTAHIK SEBELUM DAN SESUDAH ZAKAT 
Evaluasi Ibadah Rumah Tangga Mustahik sebelum menerima dana zakat (2017). 

Variabel Skala Likert Keterangan 
1 2 3 4 5  

Shalat       
Puasa       
Zakat&infak       
Lingkungan 
keluarga       
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Kebijakan 
Pemerintah       

 
Evaluasi Ibadah Rumah Tangga Mustahik sesudah menerima dana zakat (2018). 

Variabel Skala Likert Keterangan 
1 2 3 4 5  

Shalat       
Puasa       
Zakat&infak       
Lingkungan 
keluarga       

Kebijakan 
Pemerintah       

 
Panduan Pengukuran Ibadah 

Variabel 
Skala Likert Standar 

Kemiski-
nan 

1 2 3 4 5 

Shalat Melarang 
Orang 
Lain 
Shalat 

Menolak 
Konsep 
Shalat 

Melaksa 
nakan 
shalat 
wajib 
tidak 
rutin 

Melaksan 
akan 
shalat 
wajib rutin 
tapi tidak 
selalu 
berjamaah 

Melaksanakan 
shalat 
wajib rutin 
berjamaah 
dan 
melakukan 
shalat 
sunnah 

Skor rata-
rata 
untuk 
rumah 
tangga 
yang 
secara 
spiritual 
miskin 
adalah 3 
(SV=3) 

Puasa Melarang 
orang 
lain 
berpuasa 

Menolak 
konsep 
puasa 

Melaksa 
-nakan 
puasa 
wajib 
tidak 
penuh 

Hanya 
melaksana 
kan puasa 
wajib 
secara 
penuh 

Melaksanakan 
puasa 
wajib dan 
sunnah 

Zakat 
dan 
Infak 

Melarang 
orang 
lain 
berzakat 
dan infak 

Menolak 
zakat dan 
infak 

Tidak 
pernah 
berinfak 
walau 
sekali dalam 
setahun 

Membaya 
r zakat 
fitrah dan 
zakat harta 

Membayar 
zakat 
fitrah, 
harta dan 
infak/sedekah 

 

Lingku- 
ngan 
Rumah 
Tangga 

Melarang 
anggota 
rumah 
tangga 
ibadah 

Menolak 
pelaksanaa
n 
ibadah 

Mengang- 
gap 
ibadah 
urusan 
pribadi 
anggota 
rumah 
tangga 

Mendukung 
ibadah 
anggota 
rumah 
tangga 

Membangun 
suasana 
rumah 
tangga 
yang 
mendukun 
g ibadah 
secara 
bersamasama 

Kebija- 
kan 

Melarang 
ibadah 

Menolak 
pelaksanaa

Mengang- 
gap 

Mendukung 
Ibadah 

Menciptakan 
lingkunga 
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Pemerint 
ah 

untuk 
setiap 
rumah 
tangga 

n 
ibadah 

ibadah 
urusan 
pribadi 
masyara 
kat 

n yang 
kondusif 
untuk 
ibadah 
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KUESIONER PENELITIAN 

ANALISIS KINERJA PENGELOLAAN LEMBAGA ZAKAT (STUDI KASUS 
BADAN AMIL ZAKAT DAERAH KABUPATEN SOLOK PROVINSI 

SUMATERA BARAT 
 

Peneliti : Dafit Irwanto 
 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui kinerja BAZNAS Kabupaten 
Solok, ditinjau dari indikator dampak zakat serta sebagai syarat untuk mendapatkan 
gelar Sarjana Ekonomi dalam prodi Ekonomi Syariah pada Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Semua informasi yang didapat akan dijaga 
kerahasiaannya. 

 
BAZNAS Kota/kabupaten : 
Nama Pengisi dan Jabatan : 

No Komponen Variabel/Ketersediaan Deskripsi Variabel 

1 
Peraturan Daerah 
(Perda) tentang 
zakat 

Ada/Tidak ada * No Perda :   

2 
Alokasi APBD 
untuk BAZIS 
kab/kota 

Tahun 2016/2017  
Ada/Tidak ada * Rp. 

Tahun 2016 
Ada/Tidak ada * Rp. 

3 Database Tahun 
2018 

a. Lembaga zakat resmi 
yang terdaftar di 
BAZNAS (Termasuk 
BAZNAS kota dan LAZ 
di tingkat Kota) 

1.(nama lembaga): 
2.(nama lembaga): 
3.(nama lembaga): 
4.(nama lembaga): 
5.(nama lembaga): 
6.(nama lembaga): 

b. Jumlah mustahik 
yangterdaftar (jiwa) 

c. Jumlah 
muzakiperorangan yang 
terdaftar dan memiliki 
NPWZ 

(jiwa) 

d. Jumlah muzaki 
badanusaha yang terdaftar (unit) 

e. Jumlah total rumah 
tangga  di tingkat kota 

 
(RT) 

 
f. Jumlah total badan 
usaha di tingkat kota (unit) 

4 Penghimpunan 
Dana Zakat Total Penghimpunan Tahun 2016 : Rp 

Tahun 2017 : Rp 

5 Pengelolaan 
Zakat 

Program Kerja Ada/tidak * 
Rencana Strategis Ada/tidak * 
Standar Operasional Ada/tidak * Jenis SOP: 
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Procedure (SOP) Ada/tidak * Jenis SOP: 
Sertifikat ISO Ada/tidak * Jenis ISO: 

6 Penyaluran Dana 
Zakat 2018 

Total Dana Zakat yang 
disalurkan Rp. 

Dana Zakat untuk 
kegiatan Dakwah Ada/tidak * Jika ada:  

Rp. 

Penyaluran  Zakat 
Produktif 

Rencana 
penyaluran 
pada bulan : 
 

Realisasi 
penyaluran pada 
bulan : 

Penyaluran Zakat 
Sosial/Konsumtif 
 

Rencana 
penyaluran 
pada bulan : 

Realisasi 
penyaluran pada 
bulan : 

7 Pelaporan Zakat 
2018 

Laporan Keuangan 

Ada/tidak * Teraudit/tidak 
teraudit * 

Dipublikasikan/ 
tidak 
dipublikasikan 

Jika teraudit, 
mendapat opini 
WTP/  tidak 
WTP* 

Laporan Audit Syariah Ada/tidak * 

8 

Biaya 
Operasional 
Pengelolaan 
Zakat 2018 

Rp. 

Nb: *Coret salah satu 
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Skala Likert Dmensi Makro dan Mikro 
1. Dimensi makro 

No Variabel 
Kriteria 

(1=sangat lemah, 2= lemah. 3= cukup, 4=kuat, 5=sangat kuat) 
1 2 3 4 5 

1 Regulasi 
Nasional 

Memiliki 
UU zakat 
beserta 
perangkat 
peraturan 
pendukung 
di tingkat 
nasional 
serta 
memiliki 
Perda 
zakat di 
>25 % 
provinsi 

Memiliki 
UU zakat 
beserta 
perangkat 
peraturan 
pendukung 
di tingkat 
nasional 
seta 
memiliki 
Perda 
zakat 
sekurang- 
kurangnya 
di 25% 
provinsi 

Memiliki 
UU zakat 
beserta 
perangkat 
peraturan 
pendukung 
di tingkat 
nasional 
seta 
memiliki 
Perda 
zakat 
sekurang-
kurangnya 
di 50% 
provinsi 

Memiliki 
UU zakat 
beserta 
perangkat 
peraturan 
pendukung 
di tingkat 
nasional 
seta 
memiliki 
Perda 
zakat 
sekurang-
kurangnya 
di 75% 
provinsi 

Memiliki 
UU zakat 
beserta 
perangkat 
peraturan 
pendukung 
di tingkat 
nasional 
seta 
memiliki 
Perda 
zakat di 
seluruh 
provinsi 

2 

Regulasi 
Daerah 
(untuk 

Penghitu-
ngan 
level 

provinsi) 

Memiliki 
Perda 
zakat di 
tingkat 
provinsi 
dan Perda 
zakat di 
<25% 
kab/kota di 
provinsi 
tersebut 

Memiliki 
Perda 
zakat di 
tingkat 
provinsi 
dan Perda 
zakat 
sekurang-
kurangnya 
di 25% 
kab/kota di 
provinsi 
tersebut 

Memiliki 
Perda 
zakat di 
tingkat 
provinsi 
dan Perda 
zakat 
sekurang-
kurangnya 
di 50% 
kab/kota di 
provinsi 
tersebut 

Memiliki 
Perda 
zakat di 
tingkat 
provinsi 
dan Perda 
zakat 
sekurang-
kurangnya 
di 75% 
kab/kota di 
provinsi 
tersebut 

Memiliki 
Perda 
zakat di 
tingkat 
provinsi 
dan Perda 
zakat di 
seluruh 
kab/kota di 
provinsi 
tersebut 

3 

APBD 
untuk 

BAZNAS 
Daerah 
(untuk 

Penghitu-
ngan 
level 

provinsi) 

Rasio 
APBD 
terhadap 
biaya 
operasional 
BAZNAS 
daerah 
<20% 

Rasio 
APBD 
terhadap 
biaya 
operasional 
BAZNAS 
daerah 
sekurang-
kurangnya 
20% 

Rasio 
APBD 
terhadap 
biaya 
operasional 
BAZNAS 
daerah 
sekurang-
kurangnya 
30% 

Rasio 
APBD 
terhadap 
biaya 
operasional 
BAZNAS 
daerah 
sekurang-
kurangnya 
50% 

Rasio 
APBD 
terhadap 
biaya 
operasional 
BAZNAS 
daerah 
sekurang-
kurangnya 
75% 

4 

Jumlah 
Lembaga 

Zakat 
Resmi, 
Muzaki 

dan 

Tidak 
memiliki 
database 
dari 
jumlah 
lembaga 

Memiliki 1 
dari datase 
jumlah 
lembaga 
zakat 
resmi, 

Memiliki 2 
dari datase 
jumlah 
lembaga 
zakat 
resmi, 

Memiliki 3 
dari datase 
jumlah 
lembaga 
zakat 
resmi, 

Memiliki 
datase 
jumlah 
lembaga 
zakat 
resmi, 
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Mustahik zakat 
resmi, 
jumlah 
muzaki 
dan 
mustahik 
per 
lembaga 

jumlah 
muzaki 
dan 
mustahik 
per 
lembaga 

jumlah 
muzaki 
dan 
mustahik 
per 
lembaga 

jumlah 
muzaki 
dan 
mustahik 
per 
lembaga 

jumlah 
muzaki 
dan 
mustahik 
per lembaga 
serta peta 
persebaran 

5 

Rasio 
jumlah 
muzaki 
individu 
terhadap 
jumlah 
rumah 
tangga 

Nasional 

Rasio 
jumlah 
muzaki 
terdaftar 
(memiliki 
NPWZ) 
terhadap 
rumah 
tangga 
nasional 
<1% 

Rasio 
jumlah 
muzaki 
terdaftar 
(memiliki 
NPWZ) 
terhadap 
rumah 
tangga 
nasional 
1-3,9% 

Rasio 
jumlah 
muzaki 
terdaftar 
(memiliki 
NPWZ) 
terhadap 
rumah 
tangga 
nasional 
4-6.9% 

Rasio 
jumlah 
muzaki 
terdaftar 
(memiliki 
NPWZ) 
terhadap 
rumah 
tangga 
nasional 
7-10% 

Rasio 
jumlah 
muzaki 
terdaftar 
(memiliki 
NPWZ) 
terhadap 
rumah 
tangga 
nasional 
>10 % 

6 

Rasio 
jumlah 
muzaki 
badan 

terhadap 
jumlah 
badan 
usaha 

nasional 

Rasio 
jumlah 
muzaki 
badan 
terdaftar 
(memiliki 
NPWZ) 
terhadap 
jumlah 
badan 
usaha <1% 

Rasio 
jumlah 
muzaki 
badan 
terdaftar 
(memiliki 
NPWZ) 
terhadap 
jumlah 
badan 
usaha 
1-1.9% 

Rasio 
jumlah 
muzaki 
badan 
terdaftar 
(memiliki 
NPWZ) 
terhadap 
jumlah 
badan 
usaha 
2-2.9% 

Rasio 
jumlah 
muzaki 
badan 
terdaftar 
(memiliki 
NPWZ) 
terhadap 
jumlah 
badan 
usaha 
3-3.9% 

Rasio 
jumlah 
muzaki 
badan 
terdaftar 
(memiliki 
NPWZ) 
terhadap 
jumlah 
badan 

 

Keterangan:  
Regulasi dalam  bentuk Peraturan Daerah (Perda) 
 

2. Dimensi mikro 

No Variabel 
Kriteria 

(1=sangat lemah, 2= lemah. 3= cukup, 4=kuat, 5=sangat kuat) 
1 2 3 4 5 

1 Penghim-
punan 

Pertumbuh 
an (YoY) 
< 5% 

Pertumbuh 
an (YoY) 
<5-9% 

Pertumbuh 
an (YoY) 
10-14% 

Pertumbuh 
an (YoY) 
15-19% 

Pertumbuh 
an (YoY) 
>20% 

2 Pengelol-
aan 

Tidak 
memiliki 
SOP 
pengelolaa 
n zakat, 
rencana 
strategis, 
sertifikasi 
ISO/manaj 

Memiliki 
sekurangkur
angnya 
1 dari SOP 
pengelolaa 
n zakat, 
rencana 
strategis, 
sertifikasi 

Memiliki 
sekurangkur
angnya 
2 dari SOP 
pengelolaa 
n zakat, 
rencana 
strategis, 
sertifikasi 

Memiliki 
sekurangkur
angnya 
3 dari SOP 
pengelolaa 
n zakat, 
rencana 
strategis, 
sertifikasi 

Memiliki 
SOP 
pengelolaa 
n zakat, 
rencana 
strategis, 
sertifikasi 
ISO/manaj 
emen 
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emen 
mutu, dan 
program 
kerja 
tahunan 

ISO/manaj 
emen 
mutu, dan 
program 
kerja 
tahunan 

ISO/manaj 
emen 
mutu, dan 
program 
kerja 
tahunan 

ISO/manaj 
emen 
mutu, dan 
program 
kerja 
tahunan 

mutu, dan 
program 
kerja 
tahunan 
 

3 Penyalur-
an 

ACR 
<20% 

ACR 20- 
49% 

ACR 50- 
69% 

ACR 70- 
89% 

 
90% 

4 Pelaporan 

Tidak 
memiliki 
laporan 
keuangan 

Memiliki 
laporan 
keuangan 
yang tidak 
teraudit 

Memiliki 
laporan 
keuangan 
teraudit 
tidak WTP 

Memiliki 
laporan 
keuangan 
teraudit 
dan 
publikasi 
pelaporan 
berkala 

Memiliki 
laporan 
keuangan 
teraudit 
WTP, 
laporan 
audit 
syariah 
dan 
publikasi 
pelaporan 
berkala 

5 

Indeks 
Kesejaht-

eraan 
CIBEST 

(W)  
 

Nilai Indeks  
0  0.20  

Nilai Indeks 
0.21  0.40  
 

Nilai Indeks 
0.41  0.60  
 

Nilai Indeks 
0.61  0.80  
 

Nilai Indeks  
> 0.80  

6 

Modifikasi 
IPM 

(Indeks 
Pembangu

nan 
Manusia)  

 

Nilai Indeks  
0  0.20  

Nilai Indeks 
0.21  0.40  
 

Nilai Indeks 
0.41  0.60  
 

Nilai Indeks 
0.61  0.80  
 

Nilai Indeks  
> 0.80  

7 Kemandi-
rian  

Tidak 
memiliki 
pekerjaan 
dan usaha/ 
bisnis  
 

Memiliki 
pekerjaan 
tidak tetap 
(serabutan)  
 

Hanya 
memiliki 
salah satu 
dari 
pekerjaan 
tetap atau 
usaha/ 
bisnis  

Memiliki 
salah satu 
dari 
pekerjaan 
tetap atau 
usaha/ 
bisnis dan 
memiliki 
tabungan  

Memiliki 
pekerjaan 
tetap, usaha/ 
Gini Rasio 
di Daerah 
Istimewa 
Yogyakarta 
Tahun 2016 
Gini Rasio 
di Daerah 
Istimewa 
Yogyakarta 
Tahun 
2016bisnis 
dan 
tabungan  
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Keterangan : 
ACR = Allocation to Collection ratio, PS = Program Sosial (konsumtif), 
PE = Program Ekonomi (produktif), PD = Program Dakwah 
 
Definisi: 
PS  = Program Sosial (Konsumtif), ialah program penyaluran zakat yang didesain 

untuk memenuhi kebutuhan mustahik yang bersifat mendesak dan jangka 
pendek. Bersifat karikatif, termasuk layanan kesehatan dan pendidikan. 

PE  = Program Ekonomi (Produktif), ialah program penyaluran zakat yang bersifat 
pemberdayaan dan bertujuan untuk membekali mustahik dengan kemampuan 
ntuk memenuhi kebutuhan hidupnya pada jangka panjang. 

PD  = Program Dakwah, ialah program penyaluran zakat yang menitikberatkan 
pada penguatan dakwah dan mental spiritual mustahik, termasuk program 
advokasi dalam kerangka pembelaan terhadap kepentingan mustahik, serta 
upaya penyadaran masyarakat secara keseluruhan yang disertai dukungan 
aktif dalam pembangunan zakat nasional 
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Lampiran 2 
 

No. Pendapatan    
Sebelum Sesudah 

1 2500000.00 2700000.00 
2 2300000.00 3500000.00 
3 2500000.00 3000000.00 
4 1000000.00 1350000.00 
5 4500000.00 4700000.00 
6 1500000.00 1480000.00 
7 1480000.00 1520000.00 
8 3000000.00 3000000.00 
9 4300000.00 4500000.00 

10 1700000.00 3300000.00 
11 2500000.00 3000000.00 
12 1000000.00 1350000.00 
13 1400000.00 1600000.00 
14 1000000.00 1350000.00 
15 1000000.00 1350000.00 
16 2500000.00 3400000.00 
17 1000000.00 1500000.00 
18 1350000.00 2250000.00 
19 2700000.00 4000000.00 
20 1000000.00 1500000.00 
21 1200000.00 1650000.00 
22 1700000.00 2600000.00 
23 1800000.00 2500000.00 
24 1900000.00 2050000.00 
25 2200000.00 2800000.00 
26 1800000.00 2000000.00 
27 3500000.00 3500000.00 
28 1850000.00 2200000.00 
29 4200000.00 4500000.00 
30 2200000.00 2800000.00 
31 1300000.00 1500000.00 
32 2250000.00 2350000.00 
33 2250000.00 2500000.00 
34 2200000.00 2800000.00 
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35 1250000.00 2000000.00 
36 2500000.00 2700000.00 
37 3200000.00 3200000.00 
38 2200000.00 2600000.00 
39 1600000.00 1900000.00 
40 1700000.00 2500000.00 
41 1700000.00 2500000.00 
42 1400000.00 1600000.00 
43 2600000.00 2600000.00 
44 3800000.00 4000000.00 
45 1600000.00 1600000.00 
46 1900000.00 2000000.00 
47 3800000.00 4000000.00 
48 2200000.00 2800000.00 
49 1500000.00 1500000.00 
50 2200000.00 2800000.00 
51 1900000.00 2050000.00 
52 2200000.00 2800000.00 
53 1500000.00 1500000.00 
54 2200000.00 2800000.00 
55 2200000.00 2800000.00 
56 1500000.00 1500000.00 
57 1000000.00 1100000.00 
58 3400000.00 3500000.00 
59 1100000.00 1200000.00 
60 1300000.00 1450000.00 
61 1050000.00 1100000.00 
62 1300000.00 1400000.00 
63 1500000.00 1550000.00 
64 1000000.00 1200000.00 
65 1400000.00 1450000.00 
66 2200000.00 2350000.00 
67 3000000.00 3200000.00 
68 1450000.00 1550000.00 
69 1500000.00 1500000.00 
70 1300000.00 1400000.00 
71 1100000.00 1250000.00 
72 2500000.00 2700000.00 
73 1600000.00 1800000.00 
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74 1600000.00 1700000.00 
75 1500000.00 1500000.00 
76 1500000.00 1600000.00 
77 1200000.00 1300000.00 
78 1200000.00 1200000.00 
79 1300000.00 1300000.00 
80 1250000.00 1400000.00 
81 1300000.00 1400000.00 
82 1700000.00 2000000.00 
83 3200000.00 34500000.00 
84 1300000.00 1400000.00 
85 1650000.00 1800000.00 
86 3100000.00 3300000.00 
87 1300000.00 1400000.00 
88 2200000.00 2400000.00 
89 1600000.00 1650000.00 
90 4300000.00 4500000.00 
91 1200000.00 1300000.00 
92 1900000.00 2100000.00 
93 1200000.00 1200000.00 
94 900000.00 1100000.00 
95 1300000.00 1400000.00 
96 1000000.00 1100000.00 
97 1000000.00 1200000.00 
98 2200000.00 2800000.00 
99 4300000.00 4500000.00 

100 1300000.00 1400000.00 
 
 
Lampiran 3 
 
 

No Pendidikan RLS RLSmin RLSmaks IRLS 
1 SMA 12 0 15 0.8 
2 SMP 9 0 15 0.6 
3 SMA 12 0 15 0.8 
4 SMP 9 0 15 0.6 
5 SMA 12 0 15 0.8 
6 SMA 12 0 15 0.8 
7 SD 6 0 15 0.4 
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8 SMP 9 0 15 0.6 
9 SD 6 0 15 0.4 

10 SMA 12 0 15 0.8 
11 SI 16 0 15 1.06667 
12 SD 6 0 15 0.4 
13 SD 6 0 15 0.4 
14 SD 6 0 15 0.4 
15 SD 6 0 15 0.4 
16 SMA 12 0 15 0.8 
17 SMP 9 0 15 0.6 
18 SMA 12 0 15 0.8 
19 SD 6 0 15 0.4 
20 SD 6 0 15 0.4 
21 SMA 12 0 15 0.8 
22 SD 6 0 15 0.4 
23 SMA 12 0 15 0.8 
24 SMP 9 0 15 0.6 
25 SMA 12 0 15 0.8 
26 SMA 12 0 15 0.8 
27 SMA 12 0 15 0.8 
28 SD 6 0 15 0.4 
29 SMA 12 0 15 0.8 
30 SMP 9 0 15 0.6 
31 SI 16 0 15 1.06667 
32 SMA 12 0 15 0.8 
33 SMA 12 0 15 0.8 
34 SI 16 0 15 1.06667 
35 SMP 9 0 15 0.6 
36 SI 16 0 15 1.06667 
37 SMA 12 0 15 0.8 
38 SMA 12 0 15 0.8 
39 SD 6 0 15 0.4 
40 SD 6 0 15 0.4 
41 SD 6 0 15 0.4 
42 SMP 9 0 15 0.6 
43 SD 6 0 15 0.4 
44 SMP 9 0 15 0.6 
45 SD 6 0 15 0.4 
46 SMP 9 0 15 0.6 
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47 SI 16 0 15 1.06667 
48 SMP 9 0 15 0.6 
49 SD 6 0 15 0.4 
50 SMP 9 0 15 0.6 
51 SD 6 0 15 0.4 
52 SMP 9 0 15 0.6 
53 SD 6 0 15 0.4 
54 SMP 9 0 15 0.6 
55 SMP 9 0 15 0.6 
56 SD 6 0 15 0.4 
57 SD 6 0 15 0.4 
58 SI 16 0 15 1.06667 
59 SD 6 0 15 0.4 
60 SMA 12 0 15 0.8 
61 SD 6 0 15 0.4 
62 SD 6 0 15 0.4 
63 SMP 9 0 15 0.6 
64 SD 6 0 15 0.4 
65 SMP 9 0 15 0.6 
66 SMA 12 0 15 0.8 
67 SI 16 0 15 1.06667 
68 SMP 9 0 15 0.6 
69 SMP 9 0 15 0.6 
70 SD 6 0 15 0.4 
71 SD 6 0 15 0.4 
72 SI 16 0 15 1.06667 
73 SD 6 0 15 0.4 
74 SMA 12 0 15 0.8 
75 SMP 9 0 15 0.6 
76 SMP 9 0 15 0.6 
77 SMA 12 0 15 0.8 
78 SD 6 0 15 0.4 
79 SD 6 0 15 0.4 
80 SD 6 0 15 0.4 
81 SD 6 0 15 0.4 
82 SMA 12 0 15 0.8 
83 SI 16 0 15 1.06667 
84 SD 6 0 15 0.4 
85 SD 6 0 15 0.4 
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86 SI 16 0 15 1.06667 
87 SD 6 0 15 0.4 
88 SMA 12 0 15 0.8 
89 SMP 9 0 15 0.6 
90 SI 16 0 15 1.06667 
91 SD 6 0 15 0.4 
92 SMA 12 0 15 0.8 
93 SD 6 0 15 0.4 
94 SD 6 0 15 0.4 
95 SMP 9 0 15 0.6 
96 SD 6 0 15 0.4 
97 SD 6 0 15 0.4 
98 SMP 9 0 15 0.6 
99 SI 16 0 15 1.06667 

100 SD 6 0 15 0.4 
 
Lampiran 
 

No tahun AHH 
Exa 
min Exa max I AHH 

1 1976 58.45 20 85 0.591538462 
2 1996 65.78 20 85 0.704307692 
3 1964 50.2 20 85 0.464615385 
4 1971 55.93 20 85 0.552769231 
5 1984 60.66 20 85 0.625538462 
6 1979 58.45 20 85 0.591538462 
7 1968 53.09 20 85 0.509076923 
8 1964 50.2 20 85 0.464615385 
9 1971 55.93 20 85 0.552769231 

10 1981 60.66 20 85 0.625538462 
11 1991 64.16 20 85 0.679384615 
12 1985 60.66 20 85 0.625538462 
13 1963 50.2 20 85 0.464615385 
14 1963 50.2 20 85 0.464615385 
15 1974 55.93 20 85 0.552769231 
16 1975 58.45 20 85 0.591538462 
17 1967 53.09 20 85 0.509076923 
18 1985 60.66 20 85 0.625538462 
19 1963 50.2 20 85 0.464615385 
20 1963 50.2 20 85 0.464615385 
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21 1974 55.93 20 85 0.552769231 
22 1975 58.45 20 85 0.591538462 
23 1967 53.09 20 85 0.509076923 
24 1964 53.09 20 85 0.509076923 
25 1987 62.38 20 85 0.652 
26 1978 58.45 20 85 0.591538462 
27 1982 60.66 20 85 0.625538462 
28 1950 43.49 20 85 0.361384615 
29 1976 58.45 20 85 0.591538462 
30 1982 60.66 20 85 0.625538462 
31 1985 60.66 20 85 0.625538462 
32 1981 60.66 20 85 0.625538462 
33 1991 64.16 20 85 0.679384615 
34 1985 60.66 20 85 0.625538462 
35 1963 50.2 20 85 0.464615385 
36 1963 50.2 20 85 0.464615385 
37 1974 55.93 20 85 0.552769231 
38 1996 65.78 20 85 0.704307692 
39 1966 53.09 20 85 0.509076923 
40 1967 53.09 20 85 0.509076923 
41 1961 50.2 20 85 0.464615385 
42 1974 55.93 20 85 0.552769231 
43 1964 50.2 20 85 0.464615385 
44 1971 55.93 20 85 0.552769231 
45 1976 58.45 20 85 0.591538462 
46 1982 60.66 20 85 0.625538462 
47 1985 60.66 20 85 0.625538462 
48 1968 53.09 20 85 0.509076923 
49 1996 65.78 20 85 0.704307692 
50 1966 53.09 20 85 0.509076923 
51 1967 53.09 20 85 0.509076923 
52 1961 50.2 20 85 0.464615385 
53 1964 50.2 20 85 0.464615385 
54 1971 55.93 20 85 0.552769231 
55 1973 55.93 20 85 0.552769231 
56 1968 53.09 20 85 0.509076923 
57 1952 43.49 20 85 0.361384615 
58 1992 64.16 20 85 0.679384615 
59 1969 53.09 20 85 0.509076923 
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60 1997 65.78 20 85 0.704307692 
61 1962 53.09 20 85 0.509076923 
62 1962 53.09 20 85 0.509076923 
63 1974 55.93 20 85 0.552769231 
64 1964 50.2 20 85 0.464615385 
65 1971 55.93 20 85 0.552769231 
66 1981 60.66 20 85 0.625538462 
67 1991 64.16 20 85 0.679384615 
68 1974 55.93 20 85 0.552769231 
69 1975 58.45 20 85 0.591538462 
70 1968 53.09 20 85 0.509076923 
71 1952 43.49 20 85 0.361384615 
72 1992 64.16 20 85 0.679384615 
73 1969 53.09 20 85 0.509076923 
74 1984 60.66 20 85 0.625538462 
75 1973 55.93 20 85 0.552769231 
76 1978 58.45 20 85 0.591538462 
77 1982 60.66 20 85 0.625538462 
78 1950 43.49 20 85 0.361384615 
79 1976 58.45 20 85 0.591538462 
80 1950 43.49 20 85 0.361384615 
81 1976 58.45 20 85 0.591538462 
82 1982 60.66 20 85 0.625538462 
83 1985 60.66 20 85 0.625538462 
84 1968 53.09 20 85 0.509076923 
85 1952 43.49 20 85 0.361384615 
86 1992 64.16 20 85 0.679384615 
87 1969 53.09 20 85 0.509076923 
88 1997 65.78 20 85 0.704307692 
89 1962 53.09 20 85 0.509076923 
90 1984 60.66 20 85 0.625538462 
91 1979 58.45 20 85 0.591538462 
92 1997 65.78 20 85 0.704307692 
93 1976 58.45 20 85 0.591538462 
94 1980 60.66 20 85 0.625538462 
95 1982 60.66 20 85 0.625538462 
96 1950 43.49 20 85 0.361384615 
97 1976 58.45 20 85 0.591538462 
98 1982 60.66 20 85 0.625538462 
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99 1985 60.66 20 85 0.625538462 
100 1976 58.45 20 85 0.591538462 
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